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ABSTRACT
ABSTRAK
Tsunami yang terjadi di Kota Banda Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 tidak hanya merenggut ribuan nyawa manusia, tetapi
juga menyebabkan kerusakan fisik terhadap bangunan, jalan, jembatan dan infrastruktur lainnya. Lebih jauh lagi tsunami juga
menyebabkan intrusi air laut yang merupakan peristiwa penyusupan atau meresapnya air laut ke daratan. Fenomena ini
menyebabkan meningkatnya salinitas air atau kadar garam yang terlarut dalam air. Setelah hampir sebelas tahun bencana tsunami,
diperlukan evaluasi untuk mengetahui tingkat salinitas air di Kota Banda Aceh. Luasnya wilayah Kota Banda Aceh menyebabkan
tidak memungkinkan untuk mengambil data satu persatu di seluruh lokasi Kota Banda Aceh. Oleh karena itu untuk memperoleh
data salinitas diseluruh wilayah, dapat dilakukan dengan menggunakan interpolasi. Interpolasi merupakan suatu metode atau fungsi
matematika untuk menduga nilai pada lokasi-lokasi yang datanya tidak tersedia. Metode yang digunakan adalah metode Interpolasi
Inverse Distance Weighted (IDW) dan Kriging. Pendekatan yang berbeda dalam interpolasi daapat menghasilkan hasil yang
berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah memetakan dan membandingkan hasil interpolasi salinitas yang diperoleh dari metode
Inverse Distance Weighted (IDW) dan Kriging. Perbandingan dilakukan dengan menghitung nilai RSME dari hasil interpolasi.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa metode interpolasi IDW lebih akurat dalam mengestimasi nilai yang dekat dengan
sampel yang tersedia dibandingkan dengan Kriging. Walaupun demikian Kriging lebih akurat dalam memprediksi nilai dari lokasi
yang jauh dari titik sampel.
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ABSTRACT
Tsunami which hit Banda Aceh on Desemberr 26th 2004 not only snatched thousands of lives, but also caused physical damage
toward buildings, roads, bridges and other infrastructures. Furthermore, the tsunami has also caused seawater intrusion, which is the
seeping of seawater into land. This phenomenon resulted in the increase of the water salinity or the concentration of salt dissolved
in water. After nearly eleven years of the tsunami, an evaluation is necessary to know the level of salinity of water in Banda Aceh.
The vast area of Banda Aceh made it impossible to get the data one by one from all locations in Banda Aceh. Therefore, the data of
salinity in the whole of areas were obtained by using a method which is called interpolation. Interpolation is a method or a
mathematical function to estimate the value at a location of which the data are not available. The methods of interpolation used
were Inverse Distance Weighted (IDW) and Kriging method. Different approaches to interpolation could give different results. The
aims of this study were to map and to compare the interpolation results of salinity obtained from the Inverse Distance Weighted
(IDW) and Kriging method. The comparisons were made by calculating the RMSE of the interpolation result. The results of
comparison indicated that the IDW interpolation method was more accurate than compared Kriging in estimating a value close to
the available sample. Kriging, however, was more accurate in predicting the values at locations which were far from the sample
points.
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